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ABSTRAK

Erantika, Dewi Erawati. 2021. Analisis Wacana Kritis Model Sara Mills
Dalam Novel Sunyi Di Dada Sumirah Karya Artie Ahmad.

Sunyi di Dada Sumirah merupakan novel karya Artie Ahmad yang menceritakan
dalam tiga masa yang berbeda harus menjalani takdir dalam kesunyiannya
masing-masing, sementara ketidakadilan terus mengiringi langkah mereka.
Penelitian ini membahas tentang ketidakadilan-perempuan dalam novel Sunyi di
Dada Sumirah Karya Artie Ahmad menggunakan analisis wacana kritis model
Sara Mills. Bahasan gender ada berbagai macam, mulai dari kukuasaan laki-laki
atau perempuan, serta ketidakadilan atau diskriminasi yang di terima kaum
perempuan itu sendiri. Dengan: \demikian, .maka di dalam novel juga perlu
dilakukan analisis wacaua, kritis. Berdasarkan Tlatar belakang tersebut, rumusan
masalah pada skripsi ini'adalah Bagaimana perempuan ditinjau dari posisi subjek-
objek dalam novel Sunyi Di Dalam Dada Sumirah karya Artie Ahmad ?
Bagaimana perempuan ditinjau dari posisi pembaca dalam novel Sunyi Di Dalam
Dada Sumirah karya Artie Ahmad ?. Motode yang gunakan dalam penelitian ini
adalah content analisys /| analisis isi. Metode ini yang biasa digunakan untuk
memamhami pesan simbolik dari suatu wacana atau teks. Penelitian ini ditinjau
dari posisi subjek-objek dan posisi pembaca. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan, menganalisis, mengidentifikasi, menginterprestasikan dan
menyimpulkan- posisi subjek-objek dan pembaca  dalam. menggambarkan
perempuan dalam novel Sumyi di Dada Sumirah karya Artie Ahmad. Hasil
penelitian ini meyimpulkan bahwa walaupun perempuan yang menjadi subjek
menderita, akan tetapi digambarkan perempuan dalam novel masih bias. Dalam
novel ini perempuan masih digambarkan menjadi sosok yang lemah, tidak dapat
melawan ketika mendapatkan tindakan kekesrasan, kedudukannya dia bawah laki-
laki atau yang seseorang yang berkuasa dan acapkali menjadi objek eksploitasi
laki-laki.

Kata kunci : Subjek, objek, Pembaca, Perempuan, Sara Mills, Novel
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Karya sastra sebagai suatu karya yang dibuat untuk menyampaikan

Salah satu masalah yang sering muncul dalam karya sastra adalah
subordinasi perempuan. Acap kali, perempuan dikondisikan berada pada posisi
rendah dari laki-laki. Kondisi ini membuat perempuan berada pada posisi
tertindas, tidak memiliki kebebasan atas dirinya sendiri. Hal ini berkaitan dengan
gander. Menurut Fakih dalam Novitasari (2018:152), gender itu sendiri

merupakan suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki dan perempuan yang
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sifat tersebut telah dikonstruksi secara sosial maupun kultural. Gender dapat
diartikan sebagai konsep sosial yang membedakan dalam arti “memilih atau
memisahkan” peran antara laki-laki dan perempuan. Bahasan gender juga ada

berbagai macam, mulai dari kekuasaan laki-laki atau perempuan, serta

ketidakadilan ata aum perempuan itu

‘ ‘ h Qn“‘ .9 " an analisis
5

dan tulisan sebagai bentuk dari praktik sosial. Wacana sebagai praktik sosial
menyebabkan sebuah hubungan dialektis diantara peristiwa diskrusif tertentu
dengan situasi, intuisi, dan struktur sosial yang membentuknya. Praktik wacana
bisa menampilkan ideologi, dapat memproduksi hubungan kekuasaan yang tidak

berimbang antara kelas sosial, pria dan wanita, kelompok mayoritas dan minoritas
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malalui nama perbedaan dipresentasikan dalam posisi yang ditampilkan. Eriyanto
(2001:7)

Dalam penelitian ini yang menjadi objek adalah sebuah novel yang

berjudul Sunyi Di Dada Sumirah karya Artie Ahmad. Teori yang digunakan

mungkin aku tak
ya untuk pelarian.

kenapa mereka me gga menyakitiku dengan kesengajaan
yang mereka lakukan itu ta i
Ahmad (2018:3)
Kutipan teks di atas merupakan teks yang terdapat dalam novel Sunyi Di
Dada Sumirah Karya Artie Ahmad. Temuan data di atas merupakan kutipan
pertama di dalam subbab berjudul 3x3. Sunyi menempati posisi subjek

(pencerita). Sunyi adalah sorang anak perempuan yang terlahir dari ibu yang

bekerja sebagai PSK. Selanjutnya, bukti kutipan pada novel tersebut yaitu “Andai
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manusia tak perlu mencampuri pekerjaan Tuhan, mungkin aku tak akan
menempati sebuah kamar yang cukup sempit hanya untuk pelarian”. Pada kutipan
tersebut Sunyi yang menjadi posisi subjek menceritakan bagaimana perlakuan

tidak adil yang didapatkan dari orang-orang dalam lingkungan tempat tinggalnya.

kutipan di atas pembaca berpihak

subjek) dengan dibuktikan dengan
kalimat “Saya sendiri sangat menyukai Sunyi” pembaca merasa bangga pada
Sunyi walaupun dia terlahir tanpa tahu siapa ayahnya karena ibunya bekerja
sebagai PSK dia tetap semangat dan tidak berusaha mengakihiri hidupnya.
Bahkan berusaha mengeluarkan ibunya dari pekerjaan yang membuatnya
mendapatakan perlakuan tidak adil dilingkungan tempat tinggalnya. Kutipan

posisi pembaca tersebut hal ini sejalan dengan penulis yang juga berpihak pada
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subjek (pencerita) yaitu Sunyi, dengan dibuktikan pada kalimat “Andai manusia
tak perlu mencampuri pekerjaan Tuhan” karena manusia tidak perlu mencampuri

orang lain yang sudah digariskan oleh Tuhan, cukup Tuhan saja yang bekerja

manusia tidak memiliki hak untuk menghinakan manusia.

membuat atu pihak menjadi legitimate dan pihak lain menjadi illegitimate.
Fenomena yang terjadi pada dasarnya masih banyak marjinalisasi terhadap
perempuan yang seringkali ditampilkan dalam media saat ini karena dianggap
laku di pasaran. Melalui representasi, sesuatu yang digambarkan baik malah
diburukkan, pihak penulis yang ingin memisrepresentasikan dapat mengonstruksi

sesuatu sesuai dengan cara pandangnya terhadap apa yang ingin
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direpresentasikan. Ketidakbenaran penggambaran atau kesalahan penggambaran
(misrepresentasi) adalah hal yang sering terjadi.
Penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai analisis Sara Mills

dalam novel ini karena dalam karya sastra banyak manampilkan penggambaran

an buruk dan banyak

Syt '@3‘
5 buat penulis

at mengikuti

iga perempuan

menikmati apa itu arti cinta, semuanya sirna begitu saja setelah Ram, sang kekasih
mengkhianati kepercayaannya. Hubungannya dengan Mi, ibunya begitu buruk.
Namun kehadiran Ram pula yang membuatnya kini memahami, bahwa harga diri
seorang manusia tidak berdasarkan seberapa kaya orang tersebut.

Sumirah, seorang kembang desa yang cantik. Kemolekan tubuhnya

semakin lengkap dengan rambut pekat yang menjadi daya tarik tersendiri bagi
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siapa saja yang melihatnya. Sumirah sudah terbiasa hidup tanpa ayah, hari-harinya
di waktu kecil hanya ia habiskan bekerja. Lama-kelamaan, ia bosan. Seseorang
yang telah ia kenal begitu lama pada akhirnya mengajaknya untuk keluar dari

kampung dan menikmati hidup di Ibu Kota. Bekerja di Jakarta, sudah sejak dulu

n, semua tak semanis

cobaan yang eTa uru ! ' oba: ebut pun berlanjut

hingga ia mengena 1 ma a, namun memiliki

kita sendiri nantinya, kemana ayahnya pergi? Suntini berusaha untuk tetap tegar.
Ia menganggap semua ini sudah digariskan oleh Tuhan, dan Tuhan pun tak
mungkin memberi cobaan melebihi kemampuan manusia. la membesarkan
putrinya bersama Mbah Wedok. Hingga pada suatu malam, kekelaman itu terjadi.
Ia dituduh sebagai anggota PKI. Hingga pada akhirnya kesunyian itu semakin

sumir menderu hidupnya di balik jeruji besi. Di lubuk hatinya yang paling dalam,
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ia berharap suatu saat nanti ia bisa kembali. Melihat sang putri tumbuh besar,
menjadi semakin anggun. Namun, semakin lama ia semakin yakin. Ia akan
menghembuskan nafasnya sebagai tahanan negara.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk

isis Wacana Kiritis

Model ie Ahmad”

wacana Sepe

Van Leeuwen, Sara Mi 1 A. Va ik, an No clough. Mengingat

Mills, ada dua

pembaca.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:
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1. Bagaimana perempuan ditinjau dari posisi subjek-objek dalam novel Sunyi
Di Dalam Dada Sumirah karya Artie Ahmad ?

2. Bagaimana perempuan ditinjau dari posisi pembaca dalam novel Sunyi Di

Dalam Dada Sumirah karya Artie Ahmad ?

ini adalah

L. terprestasikan
an perempuan
2.
1.5 Manfaat

a pembaca baik

bidang bahasa yang membahas mengenai representasi ketidakdilan
gender dalam wacana.

b. Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi dan memperkaya
penelitian yang sudah ada.

2. Manfaat Praktis
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a. Bagi pembaca diharapkan dapat menambah wawasan mengenai
representasi ketidakadilan gender dalam novel.

b. Bagi pembaca diharapkan dapat mengetahui dan memahami pesan

dalam novel Sunyi Di Dada Sumirah karya Artie Ahmad yang

perempuan yang sifat tersebut telah dikonstruksi secara sosial maupun
kultural. Novitasari (2018)

6. Posisi subjek-objek, bagaimana satu pihak, kelompok, orang, gagasan,
dan peristiwa ditampilkan dengan cara tertentu dalam wacana dan

mempengaruhi pemaknaan khalayak. Penekanannya adalah dari posisi
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aktor sosial, posisi gagasan, atau peristiwa ditempatkan dalam teks
Darma (2009:198)
7. Posisi Pembaca ialah posisi yang sangat penting diperhitungkan karena

pembaca bukan semata-mata pihak yang menerima teks, tetapi juga ikut

BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Teori Yang Relevan

2.1.1 Analisis Wacana

Analisis wacana sebagai disiplin ilmu dengan metodologi yang eksplisit

dapat dikatakan baru benar-benar berkembang pada awal tahun 1970-an. Analisis
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wacana, dalam arti paling sederhana adalah kajian terhadap satuan bahasa di atas
kalimat. Lazimnya, perluasan arti istilah ini dikaitkan dengan konteks yang luas
mempengaruhi makna rangkaian ungkapan secara keseluruhan.

Kata “wacana” banyak digunakan oleh berbagai bidang ilmu pengetahuan

mualai dari ilm ASa ikologi iologi munikasi, sastra dan

antarbagian divd suatu bangun bahasa. Ol : itu; wacana sebagai

kesatuan

12)
Jadi, jelasnya analisis wacana bertujuan untuk mencari keteraturan bukan
kaidah. Keteraturan yang dimaksud yaitu hal-hal yang berkaitan dengan
penggunaan bahasa di masyarakat secara realita dan cenderung tidak merumuskan
kaidah bahasa cara realita dalam tata bahasa. Kartomiharjo dalam Darma
(2009:15) mengungkapkan bahwa analisis wacana merupakan cabang ilmu bahasa

yang dikembangkan untuk menganalisis suatu unit bahasa yang lebih besar dari
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kalimat. Analisis wacana biasanya digunakan untuk menemukan makna wacana
yang persis atau paling tidak sangat ketat dengan makna yang dimaksud oleh

pembicara dalam wacana lisan atau oleh penulis dalam wacana tulis.

2.1.2 Analisis Wacana Kritis

dan hegemoni (pengaruh satu bangsa adap bangsa lain). Analisis wacana kritis
berkaitan dengan studi dan analisis teks serta ucapan untuk menunjukkan sumber
diskrusif, yaitu kekuatan, kekuasaan, ketidaksetaraan, ketidakadilan, dan
prasangka. AWK diasosiasikan, diperintahkan, dikembangkan, dan di

transformasikan dalam kehidupan sosial, ekonomi, politik, dan konteks sejarah

yang spesifik.
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Analisis wacana kritis juga menghasilkan interpretasi dengan memandang
efek kekuasaan dari wacana-wacana kritis tanpa menggeneralisasikan pada
konteks lain. Dasar teoritis untuk analisis wacana ini didasarkan pada

perkembangan sejarah dalam filsafat ilmu pengetahuan dan teori sosial. Sebagai

pada wacana
eks, baik novel,
gambar, foto, ataup a Eri 2001:200) perhatian dari
perspektif wacane adala enuhjukka agaimana teks biasa
dalam teks sebagai

laki-laki. Gambaran

analisis Sara Mills.

Sara Mills menggunakan gagasan yang sedikit berbeda dengan model
Critical Linguistics, jika Critical Linguistics memusatkan pada unsur kebahasaan
dan bagaimana pengaruh-pengaruhnya dalam pemaknaan khalayak, sedangkan
Sara Mills lebih melihat pada posisi aktor ditampilkan dalam teks. Posisi-posisi

ini dalam arti siapa yang menjadi subjek penceritaan dan siapa yang menjadi
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objek penceritaan akan menentukan bagaimana struktur teks dan bagaimana
makna diperlakukan dalam teks secara keseluruhan. Darma (2014:123)
Selain posisi aktor dalam teks, Sara Mills juga memusatkan perhatian pada

posisi pembaca. Bagaimana posisi pembaca ditampilkan dalam teks. Bagaimana

pembaca memposi n. Kepada kelompok

o MMQ\“ .0‘ )
g

that dari kacamata
dilihat. Siapa yang

enjadi objek yang diceritakan.
Apaka masing- masmg aktor dan kelompok
sosial mempunyai  kesempatan  untuk
menampilkan dirinya sendiri, gagasannya atau
kehadirannya, gagasan ditampilkan oleh
kelompok/orang lain.

Posisi Pembaca Bagaimana posisi pembaca ditampilkan
dalam teks. Bagaimana pembaca
memposisikan dirinya dalam teks yang
ditampilkan. Kepada kelompok manakah
pembaca mangidentifikasi dirinya.

Eriyanto (2001:211)



Untuk mengetahui secara menyeluruh kerangka analisis wacana Kkritis
model Sara Mills, berikut penjelasannya secara singkat:

a. Posisi Subjek-Objek
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Sara Mills menekankan bagaimana posisi dari berbagai aktor sosial,

%

‘ﬁ mempunyai

-

Kesempatan yang
bisa berposisi

ak yang hanya

pada cerpen pertama berjudul Air.
Tokoh yang diposisikan sebagai pencerita (subjek) sekaligus sebagai objek
yang diceritakan, yaitu tokoh saya yang merupakan seorang perempuan
muda yang memiliki janin di luar pernikahan menceritakan sendiri apa
yang dialami melalui sudut pandang penceritaan orang pertama (aku).
Tokoh saya yang selain menduduki posisi subjek juga menduduki posisi

objek yang diceritakan dalam cerpen tersebut. Berbeda dengan tokoh
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. Posisi Pem

ayahnya atau ayah dari anak yang dikandung tokoh saya, posisinya
disamarkan dan diuntungkan dengan penggunaan kalimat pasif. Hal ini
memunculkan ketidakadilan gender pada tokoh saya sebagai perempuan

oleh tokoh ayahnya yang tidak mau bertanggungjawab atas perbuatannya.

“ u, u.h-“‘ .&‘. fills adalah
) , : g 1.lls dalam

akan

.q . an diterima pembaca sama seperti
yang mereka yakini. | emberikan pendapat teks sama
dengan apa yang diyakini wartawan atau malah berbeda dengan wartawan.
Kutipan analisis posisi pembaca yaitu:

“Bergantian melemparkan caci makian. Bersamaan melayangkan
tamparan demi tamparan. Juga tonjokan. Tak terkecuali tendangan.
Mereka tak peduli walau saya sudah menangis minta ampun dan

merintih kesakitan.”
Anisah (2017:55)
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Data di atas merupakan temuan pada cerpen ketujuh berjudul Saia.
Penulis melalui teks menempatkan dan memposisikan pembaca dalam
subjek tertentu dalam keseluruhan jalinan teks melalui peristiwa yang

dialami tokoh. Tokoh saya dalam cerita tersebut menempatkan pembaca

karena daya ko nya yang menarik
Istilah novel bera: ﬁ ‘ dari kata novels yang
berarti “baru”. Dikatakan an dengan jenis karya sastra

lainnya seperti puisi, dan drama. vel yang muncul setelahnya.

Novel merupakan cerminan realitas sosial yang terjadi di masyarakat.
Cerita yang terdapat dalam novel memuat permasalahan manusia satu dengan
manusia lainnya dan manusia dengan penciptanya. Menurut Danesi dalam
(Novitasari, 2018) novel merupakan sebuah teks naratif yang menceritakan suatu

situasi yang dinggap mencerminkan kehidupan yang nyata atau biasanya juga

untuk merangsang imajinasi. Lalu menurut Abdullah Ambary dalam Uljanah,
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(2017), novel adalah cerita yang menceritakan suatu kejadian luar biasa dari
kehidupan pelakunya yang menyebabkan perubahan sikap hidup atau menentukan

nasibnya.

Jadi, novel merupakan media menuangkan pikiran, perasaaan dan gagasan

perlawanan ditinjau dari posisi pembaca berdasarkan analisis wacana kritis Sara
Mills dalam novel Maryam karya Okky Maddasari. Tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui gerakan perlawanan ditinjau dari posisi subjek-objek
berdasarkan analisis wacana kritis Sara Mills dalam novel Maryam karya Okky
Maddasari, untuk mengetahui gerakan perlawanan ditinjau dari posisi pembaca

berdasarkan analisis wacana kritis Sara Mills dalam novel Maryam karya Okky
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Maddasari dan untuk memamparkan mengapa perempuan digambarkan sebagai
pihak yang melawan dalam novel. Dari penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa
terdapat perlawanan perempuan atas tata nilai masyarakat, hegemoni masyarakat

dan diskriminasi agama. Persamaan penelitian ini sama-sama menggunakan teori

Sara Mills dan o' a_1m ovel. Perbedaan pada

Entrok)”. : ya 1da ] ) entuk wacana
diskriminasi ge itinjau dari anala vaca 1 ills dalam novel
erdapat perlakuan

patriarki  telah

(2018)

Penelitin ketiga, Ulfa Nadiyah Mahmudah pada tahun 2018, dengan judul
skripsi “Representasi Perjuangan Perempuan Melawan Penindasan Studi Analisis
Wacana Kritis Dalam Cerpen Perempuan Preman Karya Seno Gumira
Adjidarma”. Mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah, Program Studi

Komunikasi dan Penyiaran Islam, Institut Agama Isalam Ponorogo. Dengan

rumusan masalah yaitu bagaimana perjuangan perempuan melawan penindasan
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dalam posisi subjek-objek cerpen perempuan preman karya Seno Gumira
Ajidarma, bagaimana perjuangan perempuan melawan penindasan dalam posisi
pembaca cerpen perempuan preman karya Seno Gumira Ajidarma dan bagaimana

representasi perjuangan perempuan melawan penindasan dalam cerpen perempuan

ian ini adalah untuk

AR VAN

0 De n peremy " melaws nindasan.Persamaan

a9t
=
=]
2
=
g
B
=

b
S
—_—
-
[oN
=
o
=
=
=
=

BAPALA, volu "

Beritas Pelecehan QQ femorandum Edisi September
2013 dan juli 2015: Ana ‘ asalah yang diteliti adalah
bagaimana marjinalisasi perempuan sebagai subjek, objek, dan pembaca berita
dalam pelecehan seksual surat kabar harian memorandum edisi September 2013
dan Juli 2015. Dari penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa terdapat
marjinalisasi perempuan sebagai subjek-objek dalam surat kabar. Persamaan
penelitian ini sama-sama menggunakan teori Sara Mills. Perbedaan penelitian ini

terletak pada masalah yang diteliti dan objek yang akan diteliti. (Prantya, 2017)
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Penelitian kelima, Erna Megawati dalam jurnal DEIKSIS, volume 11,
nomor 3, tahun 2019 dengan judul “Peran Perempuan Dalam Pemberitaan
Vanessa Angel Pada Portal Berita Daring Detik.Com (Analisis Wacana Kritis

Sara Mills)”. Metode yang digunakan ialah analisis wacana kritis model Sara

Mills untuk mene perempuan di dalam

i eﬁ
anessa ’ a 5 a'

Persamaan penelitia am : Y ‘_l s. Perbedaan

dapat topik
oleh penulis.
penelitian yang akan
diteliti.(Me

2.3 Kerang

%\» a0
i a4

e * V1N

Pertemuan, 12) Pertalian, 14) Pertentangan, 15) Perpisahan, dan
16) Satu Kata Akhir

Gambar 1.Kerangka Konseptual Analisis Wacana Kritis Model Sara Mills dalam
Novel Sunyi Di Dada Sumirah karya Artie Ahmad.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pendekatan Dan Metode Penelitian

51s 1si. Menurut

<
NaANARN:

Badara (20 gunakan untuk

memahami penelitian ini

menggunaka

dari beberapa

0

‘_‘t-;\ﬁ\"ﬁ

3.2 Data Dan

3.2.1 Data
Penelitian in Data adalah fakta dari
sebuah objek yang diamati oka ataupun kata-kata S. Dodiet

Aditnya, (2013:1). Data kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk
bukan angka, tetapi berbentuk kata, kalimat atau gambar. Data penelitian ini

adalah kutipan yang terdapat dalam penelitian ini berupa posisi subjek-objek dan

posisi pembaca dalam novel Sunyi Di dada Sumirah karya Artie Ahmad.
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3.2.1 Sumber Data
Menurut Lofland dan Lafland (1998:47), dalam Moloeng (2019:157)

sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan,

selebihnya adalah ‘ i ‘ ain. Dalam penelitian
ini, 7 ‘!H“‘ .ea el. Peneliti
’ﬁ” Selain itu,
bl

knik domentasi

yang diperlukan di dalam penelitian ini. Menurut Sugiyono (2015:329)
dokumentasi ialah salah satu cara yang di pakai untuk memperoleh
informasi dan data-data dalam bentuk arsip, buku, dokumentasi, gambar,
tulisan angka dan keterangan yang mendukung proses penelitian yang
dilakukan. Dokumetasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah novel

Sunyi Di Dada Sumirah karya Artie Ahmad dan tulisan di dalam blog.
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2. Teknik Hermeneutik
Hermeneutik adalah tipe penelitian kualitatif yang dilakukan

dengan cara menelaah dan menafsirkan buku teks (Gumilang, (2016:149)

eknik hermeneutik

lata penelitian ini

Pertanyaan Penelitian

Penelitian definisi kategori dan tingkat abstraksi
untuk katei gori induktif

A 4

Formulasi langkah demi langkah kategori induktif dari materi,
dengan mempertimbangkan definisis kategori dan tingkat
abstraksi. Mengurutkan kategori lama atau formulasi kategori
baru.

v

(Pengecekan reabilitas)
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v

Pekerjaan akhir dari keseluruhan teks (pengecekan reabilitas)

*

Interpretasi hasil

Mayring dalam (Moloeng, 2019:222-223)

bjek-objek dan

dengan posisi

e

dengan

1. Pada tahap ini

Al UX X Y

subjek-objek dan

posisi pembaca 1Is | kan data sesuai posisi-

Keempat, pengecekan reabilitas. Pada tahap ini penulis memastikan
kembali apakah adata telah sesuai dengan kategori yaitu posisi subjek-
objek dan posisi pembaca. Pengecekan ini dilakukan secara berulang-
ulang dan telah didiskusikan juga dengan pembimbing agar tidak ada

kesalahan.
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Kelima, pekerjaan akhir dari keseluruhan teks (pengecekan reabilitas).
Pada tahap ini setelah penulis melakukan pengecekan data secara berkala

dan menyeluruh kemudian penulis dapat melakukan tahap akhir yaitu

interpretasi data.

penelitian yang penuh perhatian terhadap masalah penelitian dan alat yang
digunakan. Berdasarkan hal tersebut, maka keabsahan data penelitian ini
dilakukan dengan serius membaca, mengecek, dan mengintensifikasikan analisis
data. Selain itu, hasil analisis data secara teoretis dikaitkan dengan teori-teori

lainnya.
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4.1 Hasil Penelitian

BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Pada bagian ini, peneliti akan menyajikan data berupa posisi subjek-objek
dan posisi pembaca dalam novel Sunyi Di Dada Sumirah karya Artie Ahmad.
Data yang terdiri dari posisi subjek-objek dan pembaca yaitu sebanyak 36 data

dan kutipan. Data yang disajikan dalam bentuk tabel. Kutipan yang mengandung

; “ . engan kategori dalam
X4\ ik )
=)

Berdasar 3 § enulis memperoleh
data yang ¢ Dada Sumirah
karya Artie novel Sunyi di
Dada Sumi enam belas bagian.
Penulis dapa 1 novel sebagai
berikut:

Dada Sumirah

dalam teks. Posisi ini maksudnya adalah siapa aktor yang menjadi pencerita
(subjek) dan siapa aktor yang diceritakan oleh aktor lain (objek). Konsep kedua
yang dapat dilihat adalah bagaimana posisi pembaca. Dalam posisi ini yang dilihat
adalah kepada pihak mana pembaca mengidentifikasikan dirinya, pembaca

cenderung memihak kepada subjek atau objek tersebut.
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Tabel 01. Deskripsi Posisi Subjek-Objek Teori Sara Mills Dalam novel Sunyi
Di Dada Sumirah karya Artie Ahmad.
Posisi subjek adalah bagaimana aktor ditampilkan dalam teks. Posisi ini

yang dimaksud siapa yang aktor yang menjadi pecerita (subjek) dalam novel

kejam ketimbang huku
kitab undang-undang.
2018:23)

4 | “Carilah gadis lain yang tidak Sunyi Sunyi
sepertiku.” (Ahmad, 2018:23)

5 | Ketenangan yang sulit dia miliki. Tapi
kali ini  ketakutan = Mi  sangat
mengerikan.  Pintu  depan  mulai Massa Mi
didobrak, tapi grendel kunci pintu
dengan rantai itu masih menahan
dobrakan.

“Keluar kamu! Minggat dari sini, dasar
sundal!” (Ahmad, 2018:25)

6 | “Jangan bodoh kamu, Nyi! Pahamilah
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posisi dan derajatmu, bandingkan
dengan Ram!” Arlen terlihat mulai

gusar (Ahmad, 2018: 30)

Arlen

Sunyi

Ram  mengajakku  masuk.  Dia
mengambil dua kaleng minuman dari
lemari pendingin. Sikapnya tak berubah,
masih seperti dia tadi. Meski secara
perlahan dan € klnkan tangan Ram

tua mereka melarang anakr
untuk bermain denganku. Ahmad
2018:67)

Sunyi

Manusia-
manusia

10

“Bonet membeli Mi dari mucikari yang
lama. Saat itu kamu baru saja hadir di
rahim Mi. Bonet menawarkan dua
pilihan. Pertama, Mi menggugurkanmu
dan bekerja tanpa utang padanya.
Kedua, Mi boleh memiliki mu
seutuhnya, tetapi  harus  bekerja
untuknya selama 25 tahun sesuai
umurmu’’. (Ahmad, 2018:73)

Sunyi

11

Sepuluh juta untuk tubuh Mi yang
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menawan. Bonet memang terlanjur
picik. Dia pasti menipu Mi. Sepuluh
juta, meski kala itu nilai mata uang
masih sangat Dbernilai, tetap saja
ditambah pemasukan Bonet selama ini
dari  Mi, benar-benar  membuat
perjanjian ini tak adil bagi Mi. ( Ahmad,
2018:74)

Bonet
(Mucikari 2)

12 | Kemura

13

14

15
derajat lebih ba Orang-orang
dan berjiwa
Menghancurkan rumah seore :
pemilik rumah itu seorang wanita
panggilan. Menuduh bahwa  aku
mencemari lingkungan mereka.
Menebar dosa di atas tanah tempat
mereka mencari rezeki. (Ahmad,
2018:92)

16 | Mereka sama sepertiku, manusia

pendosa, hanya saja jenis dosa kami
berbeda. Aku  memang manusia
berlumur dosa dan kenistaan, seorang
perempuan panggilan, tapi aku tak
pernah membakar rumah seseorang.

Sumirah

Orang-orang




Lalu mengusir seperti anjing kudisan
yang sarat akan dengan penyakit
menular. (Ahmad, 2018:93)

17

Awalnya dari semuanya memang Emak.
Emak tak menghilang setelah malam
itu, mungkin nasibku tak akan seperti
ini. Orang-orang itu tak akan berani
menghina martabat diriku sebagai anak
tahanan. (Ahmad, 2018:109)

Sumirah

Sutini

18

“Dimana emakmu, Nduk ?” suara Mbah
Wedok mulai di sekat tangis.

“Emak dikerangkeng seperti ayamku si
Blirik, /Ni”. Di gedunge besar.” SAku
mulai ikut menangis.

“Oalah, Gusti. Elek Temen nasibmu,
Ni!” 'suara Mbah Wedok terdengar
begitu memilukan. Meratap menyesali
nasib anak semata wayangnya yang
begitu malang. (Ahmad, 2018:114)

Sumirah

Emak

19

Apa yang aku dapatkan dari tetangga,
tentu tak sehebat yang dialami Mbah
Wedok. Dia seperti Emak hidup dari
menjual telur asin. Setelah kejadian
Emak ditahan, ada 'saja. yang .tak
menyukai kehidupan kami berdua.
Seorang peternak bebek tak sudi lagi
menjual telurnya kepada Mbah Wedok
lantaran ~enggan menjual,  telur[-hasil
ternak miliknya ke simbok seorang
tahanan. (Ahmad, 2018:115)

Sumirah

Mbah Wedok

20

Aku juga mengalami serangkaian hal
yang  menyakitkan.  Teman-teman
sepermainan . yang - dulu  sering
mengahabiskan " waktu ~ bersamaku,
setelah Emak pergi tak mau lagi
berteman denganku. Tak sedikit orang
tua mereka yang melarang anak-
anaknya bergaul denganku. Mereka
khawatir kalau suatu hari nanti meraka
ketularan nasib jelek sepertiku. (Ahmad,
2018:116)

Sumirah

Teman-teman
Sunyi

21

Gempuran ejekan dari teman-teman di
sekolah membuatku enggan kembali
kesana (Ahmad, 2018:177)

Sumirah

Teman-teman
Sunyi

22

Seorang gadis yang terlihat masih muda
menari-nari dia atas meja besar.
Tubuhnya yang molek berlenggak-
lenggok mengikuti alunan musik.
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Beberapa pria berumur ikut bergoyang-
goyang, sesekali tangan  mereka
menyumpalkan lembaran uvang ke dada
perempuan itu. Beberapa kali aku
melihat tangan pria-pria itu meremas
paha perempuan yang masih meliuk-
liukkan badan seiring semaraknya
alunan musik yang menghentak-hentak.

23
24
25
jangan
membelimu
2018:154)
26 | Nyaris setiap hari a aha

Para Pria

Gadis Bar

Sumirah

memerasku untuk melayani beberapa
pelanggannya dalam satu hari secara
bergilir. Dengan begitu uang yang
mengalir  kedalam  sakunya akan
semakin tebal. Aku tahu bahwa harga
pasaranku di atas rata-rata temanku
yang lain. Meski begitu, pelangganku
tak pernah sepi, malah semakin
bertambah setiap hari. Laku keras
begitulah yang disematkan teman-
temanku terhadap diriku. (Ahmad,
2018:155)

Mucikari 1

Sumirah
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27 | “Gugurkan sebelum janin itu besar dan
kau bisa bekerja seperti biasanya!”
susan mnaik pitam. Wajahnya yang
terkadang menyeramkan itu tampak
semakin garang. Susan Sumirah
“aku tidak mau. Anak ini akan aku | (mucikari 1)
besarkan”. Aku menggeleng menatap.
“tapi perjanjian’be

28

29

30

Berdasarkan tabel data di atas ditemukan bahwa tokoh dalam novel
tersebut yaitu Sunyi, Sumirah, Sutini, Arlen, Ram, Susan (Mucikari 1), Bonet
(Mucikari 2), Mbah Wedok, Massa/Warga, Teman-Teman Sunyi, Pria Hidung
Belang, Gadis Bar dan Ontran-ontran. Dari data tersebut ditemukan tokoh Sunyi
yang menempati posisi subjek sebanyak 6 data. Tokoh Sumirah menempati posisi
subjek sebanyak 12 data, menempati posisi subjek sekaligus objek sebanyak 1

data. Tokoh Arlen menempati posisi subjek sebanyak 1 data. Tokoh Ram
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menempati posisi subjek sebanyak 2 data. Tokoh Susan (mucikari 1) menempati
posisi subjek sebanyak 4 data. Tokoh Bonet (mucikari 1) menempati posisi subjek
sebanyak 3 data. Tokoh Warga menempati posisi subjek sebanyak 1 data. Tokoh

Pria Hidung Belang menempati pososi subjek sebanyak 1 data. Tokoh Ontran-

posisi objek seb ata e empati posisi objek
sebanyak 3 data tokoh Gadis Bar me S1S sebanyak 1 data.

Tabel 02. De sisi Pembaca Teori Sa Am novel Sunyi Di

NO Posisi Pembaca

31 | Hidup ini memang tidak sepenuhnya adil, kadang di belahan dunia lain
orang-orang sedang berjuang menuntut keadilan bagi dirinya sendiri
maupun lingkungannya.
https://www.goodreads.com/book/show/41371476-sunyi-di-dada-
sumirah.

32 | Setiap orang punya latar belakang kenapa mereka melalukan itu. Jadi
jangan mudah menghakimi .
https://www.goodreads.com/book/show/41371476-sunyi-di-dada-
sumirah.

33 | Sekotor-kotornya perbuatan manusia dalam Ilubuk hatinya masih
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mengingat Allah, meskipun imannya tak cukup kuat untuk melawan
perbuatan kotornya sendiri.
https://www.goodreads.com/book/show/41371476-sunyi-di-dada-
sumirah.
34 | Perempuan saat ini menjalani pekerjaan yang tidak semestinya itu
merupakan pilihannya sendiri. Siapa tahu dibalik ini dia sedang
memperjuangkan sesuatu.

ps://wardhinaayu.blogspot.com/2019/10/revi
sumirah.

35

36

L ENAEL

)

-

4.2.1 Posisi Subjek-Objek Dalam yi Di Dada Sumirah Karya Artie
Ahmad
Posisi subjek —objek merupakan bagaimana peristiwa dilihat dari kacamata
siapa perisiwa itu dilihat. Siapa yang diposisikan sebagai pencerita (subjek) dan

siapa yang menjadi objek yang diceritakan. Apakah masing-masing aktor dan

kelompok sosial mempunyai kesempatan untuk menampilkan dirinya sendiri,
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gagasannya atau kehadirannya, gagasan ditampilkan oleh kelompok/orang lain.
Beberapa data posisi subjek-objek penulis sajikan sebagai berikut:
Data 1

Hubungan antara aku dan yang kusembah adalah hak prerogatif antara
anya. Tapi manusia yang Kkukenal sejak kanak-kanak

oo
o
ol
g

dengan bu ; gan antara aki sembah adalah hak

belakang mereka yang dianggap b n bukti kutipan “tipikal orang-orang
yang mampu menilai seseorang sedemikian gampangnya”.
Data 2
Aku tak lebih dari seorang anak yang ambigu dalam memandang ibuku
sendiri. Diriku menjadi manusia abu-abu. Tapi semua bukan salahku. Mi
menempatkan aku di dua persimpangan jalan. (Ahmad, 2018:21)

Berdasarkan data di atas penulis menemukan kata aku dan /buku. Kata aku

merujuk pada tokoh Sunyi yang menempati posisi subjek (pencerita). Sunyi
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menduduki posisi subjek (pencerita) karena diceritakan sebagai anak ambigu
dalam memandang ibunya dengan pekerjaan yang dilakukan oleh ibunya. Sunyi
bisa saja memilih jalan yang ia pilih sendiri, namun dia ragu dengan pilihannya

karena dengan meninggalkan ibunya sendiri dengan bukti kutipan “Aku tak lebih

dari seorang anak : i enempati posisi objek

\‘ lg

sendiri”. Penul i c n orang tua,

yang C ] | n | o |I

jalan”

osial jauh lebih
dang. (Ahmad,

etim

yang diceritakan suatu ketika su seorang laki-laki. Laki-laki tersebut
berasal dari keluarga kaya raya dan terpandang. Berbeda dengan sunyi terlahir
dari seorang ibu yang bekerja sebagai PSK dan terlahir tanpa ayah. Sunyi
merasakan perbedaan sosial yang signifikan. Ia berfikir bagaimana jika dia dengan
laki-laki itu bersama pasti ia akan merasa malu dengan bukti kutipan “Tak bisa

kubayangkan”. Selanjutnya, Ram menempati posisi objek dalam novel ini. Ram

merupakan pria yang disukai Sunyi dengan bukti kutipan “apa yang akan didapat
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Ram jika dia benar-benar denganku. Tak hanya rasa malu, tapi lebih dari itu”.
Penulis ingin menyampaikan pada khalayak jika seorang yang memiliki nasib

kelam dan tingkatan sosial yang rendah akan selalu dipandang rendah. Orang-

orang-orang yang berketurunan dengannya juga akan dianggap rendah dengan

diinginkan karena dianggap tidak pantas hal ini masih terus terjadi sampai
sekarang jika seseorang memiliki garis keturunan yang tidak baik akan selalu
mendapatkan ketidakadilan.
Data §
Ketenangan yang sulit dia miliki. Tapi kali ini ketakutan Mi sangat
mengerikan. Pintu depan mulai didobrak, tapi grendel kunci pintu dengan

rantai itu masih menahan dobrakan,
“Keluar kamu! Minggat dari sini, dasar sundal!” (Ahmad, 2018:25)
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Berdasarkan data di atas merupakan temuan pada subbab berjudul sebuah
Romansa. Tokoh pada posisi subjek memiliki kekuasaan penuh yang tidak

digambarkan tersirat dan tidak ditampilkan didalam teks mengakibatkan posisi

objek mengalami ketidakadilan, yaitu tokoh dia atauMi yang merupakan ibu dari
sunyi dan yang sulit dia
miliki a memaksa
masuk ke w dikarenakan
dianggap gi lingkungan
mereka. Pe j’ h menghakimi

mu, bandingkan

apa?!” aku lebih
crha berbicara tentang

subjek karena diceritakan se jadi sahabat Sunyi yang
digambarakan melalui sudut pandang orang ketiga (dia). Pada suatu ketika Arlen
mengetahui kedekatan Sunyi dengan laki-laki yaitu Ram. Arlen tidak menyetujui
hubungan mereka dengan alasan perbedaan derajat dengan bukti kutipan “Arlen
memang sahabatku, tapi dia tidak berhak berbicara tentan posisi dan derajatku”.
Selanjutnya, Sunyi diposisikan sebagai posisi objek yang harus mengerti

bagaimana posisinya dengan bukti kutipan “Jangan bodoh kamu, Nyi! Pahamilah



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

posisi dan derajatmu”. Penulis menyampaikan bahwa derajat dan martabat sangat
penting di mata sosial dan lingkungan. Orang-orang yang tidak memiliki martabat
akapkali akan mendapatkan ketidakadilan. Padahal hal itu tak perlu di anggap

penting karena orang memiliki kemampuan masing-masing dalam menjalani

e( é’i‘ Sikapnya tak

dan menyakinkan,

‘! ganku dengan

ng cukup sensitif
ad, 2018:63)

subjek dal ¢ ips m m bekerja". Ram

memiliki kekuasaan pe ag : 1gakil posisi objek, yakni

selalu dijadikan objek oleh pria yang meninggikan nafsunya dan sekalipun
perempuan yang terlahir dari seorang PSK dia merupakan manusia yang patut
untuk dihargai.

Data 8

“Kenapa kau menolakk berhubungan denganku?” tanya Ram, beridiri

berkacak pinggang di belakangku.
“Karena aku punya harga diri.”
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“Harga diri? Anak pelacur sepertimu punya harga diri? Sudah lama aku
menantikan ini. Tidur denganmu. Memilikimu. Tubuhmu.” (Ahmad,
2018:65)

Berdasarkan data di atas merupakan temuan pada subbab berjudul Asap di

Atas Secangkir Kopi. Ram diposisikan sebagai subjek (pencerita). Ram

sehingga p
kedua (k dengan bukti

Memilikimu.

iliki harkat dan

ILCH

diri yang tinggi

pula.

Waaa

sekelilingku edcl bermain, kenal dan cara-
cara lain yang me
Orang-orang tua mereka melaran aknya-anaknya untuk bermain
denganku. (Ahmad, 2018:6
Berdasarkan data di atas merupakan temuan pada subbab berjudul Asap di
Atas Secangkir Kopi. Sunyi diposisikan sebagai subjek (pencerita). Sunyi
menempati posisi subjek dalam novel yang digambarkan memalui sudut pandang
orang pertama (aku) dengan bukti kutipan “ karena diceritakan semasa ia kecil

sampai sekarang lingkungan sudah melecehkannya lantaran anak soreng pelacur,

dia mendapatkan ketidakadilan dalam lingkungannya di ejek dan diajuhi teman-
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temanya dengan bukti kutipan “aku memang sering mendapatkan pelecehan yang
sangat menyakitkan”. Selanjutnya, orang-orang dilingkungan yang menempati
posisi objek yang diceritakan selalu mengucilkan Sunyi sedari masih kanak-kanak
dengan bukti kutipan “Manusia-manusia yang ada di sekelilingku melecehkan

dengan cara tak in

| ‘i‘i“

dengan baik

2 yang baik,

".ﬁb

g
ﬂ

v
tm

pada “Kedua, Mi boleh

>lama 25 tahun

objek dalam novel dengan bukti kutipan “Bonet menawarkan dua pilihan” Karena
mucikari yang lama tidak ingin mengurusi dan berfikir tidak akan ada yang
manjadi pelanggan bila perempuannya sedang hamil. Lalu jika ingin Bonet
membelinya maka harus mengikuti dua syarat yang diajukan oleh Bonet. Penulis

menyampaikan bahwa manusia jika sudah ditutupi oleh harta maka jalan dan
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pekerjaan apapun akan dilakukan termasuk menjual manusia untuk dijadikan

budak seks dan memunculkan ketidakadilan terhadap Mi.

Data 11

selama ini
. ( Ahmad,

kutipan “Bone ang terlanju * ek yang memiliki

kekuasaan , oaki an posisi obje LAk ctidakadilan, yaitu

acakali perempuan yang sudah lemah dalam fisik dan keadaan sosial akan lebih
mudah dimanfaatkan oleh orang-orang yang memiliki kuasa yang akan
membuatnya semakin mendapatkan ketidakadilan seharusnya hal ini tidak pantas

didapatkan sekalipun iya seorang PSK.

Data 12
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Kemuraman Sunyi dimulai ketika dia sangat kecil. Usianya masih sangat
muda ketika lingkungan menempanya dalam kesuraman. (Ahmad,
2018:91)

Berdasarkan data di atas merupakan temuan pada subbab berjudul

Awalnya. Sumirah diposisikan sebagai subjek (pencerita). Merupakan ibu

eritakan dalam novel

bersama ibunya.
Walaupun memunculkan

ketidakdila ena-mena oleh

e LN

)
W

=

g

iringi ledakan bom

<>

molotov
mulai terbaka
terlebih ketika melih t enat Api menjilati ruang depan.
Mulai membakar al ' g terbaut dari rotan. (Ahmad,
2018:91)
Berdasarkan data di atas merupakan temuan pada subbab berjudul
Awalnya. Sumirah diposisikan sebagai subjek (pencerita) memalui sudut pandang
orang pertama (aku). Sumirah menempati posisi subjek dalam novel dengan bukti
kutipan “aku benar-benar menggigil, terlebih ketika melihat Sunyi mulai

menangis” Sumirah menceritakan bagaimana warga membakar rumah dan

berusaha untuk mengusirnya dari rumahnya sendiri. Selanjutnya massa atau warga
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menempati posisi objek dengan bukti kutipan “Teriakan massa itu terdengar”.
Mereka mengusir Sumiran dan Sunyi secara kejam dengan membakar rumah. Hal
ini memunculkan ketidakadilan pada Sumirah (aku) dan sunyi yang terusir dari

rumahnya sendiri karena dianggap akan membawa bencana kepeda desanya.

Penulis ingin men i h. mengahakimi orang

‘g’o

tanpa

LA LT )
-

yahkan gundik,

rumah Sumirah. Hal ini memuncu akadilan terhadap sumirah yang ingin
hidup tenang di rumahnya bersama anaknya, namun warga mangusir dan
membakar rumahnya hanya karena pekerjaan yang sedang dijalaninya. Penulis
ingin orang lain lebih pandai menilai dan menghinakan pekerjaan orang lain tanpa

tau mengapa perkerjaan dijadikan sebuah pilihan.

Data 15
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Kenapa di dunia ini ada orang-orang yang mampu menyakiti orang lain
hanya karena mereka merasa memiliki derajat lebih baik ? Merasa lebih
suci dan berjiwa lebih luhur. Menghancurkan rumah seorang lantaran
pemilik rumah itu seorang wanita panggilan. Menuduh bahwa aku
mencemari lingkungan mereka. Menebar dosa di atas tanah tempat mereka
menacari rezeki. (Ahmad, 2018:92)

Berdasarkan data

di atas merupakan temuan pada subbab berjudul

menjadi o can . 20 1sit dai rumahnya
karena pe 3 a e al  seorang orang-orang

dilingkungannya : “ 051 ie { utipan “Kenapa di

Data 16
Mereka sama sepertiku, manusia pendosa, hanya saja jenis dosa kami
berbeda. Aku memang manusia berlumur dosa dan kenistaan, seorang
perempuan panggilan, tapi aku tak pernah membakar rumah seseorang.
Lalu mengusir seperti anjing kudisan yang sarat akan dengan penyakit
menular. (Ahmad, 2018:93)

Berdasarkan data di atas merupakan temuan pada subbab berjudul

Awalnya. Tokoh yang diposisikan sebagai subjek (pencerita). Sumirah menempati

posisi subjek dalam novel yang digambarkan melalui sudut pandang orang
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pertama (Aku) dengan bukti kutipan “Aku memang manusia berlumur dosa dan
kenistaan, seorang perempuan panggilan”. Diceritakan perempuan yang memiliki
perkerjaan sebagai PSK memiliki anak bernama Sunyi lahir tanpa seorang ayah.

Lingkungan sekitar sudah mengetahaui pekerjaannya. Selanjutya, warga yang

orang itu tak akan
ahanan. (Ahmad,

akan seperti ini”. Sumirah mecerit

ana nasibnya bisa jadi begini. Awal
mula ketika Emaknya (Sutini) mengikuti organisasi sosial dilingkungannya pada
saat itu. Lalu ia ditangkap karena dianggap masuk ke dalam organisasi terlarang
sehingga Sumirah di kucilkan dan mengejak sebagai menjadi anak tahanan.
Selanjutnya, Suntini menempati posisi subjek yang digambarkan memalui tokoh
Emak dengan bukti kutipan “Awalnya dari semuanya memang Emak”. Emak

ditangkap dan dipenjara pada saat itu juga. Hal ini memunculkan ketidakadilan
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terhadap Sumirah dan Emak. Penulis ingin menyampaikan bahwa orang-orang
akan diperlakukan semena-mena bila ikut atau bergabung dalam organisasi yang

akan menggoyahkan tatanan peraturan dalam pemerintahan pada saat itu dan

dianggap sebagai suatu upaya untuk memberontak dan akan ditangkap paksa.

terhapat posisi perempuan di posis ¢ ditahan dan dikerangkeng didepan
anaknya yang masih kecil dan akan mempengaruhi psikologis anak tersebut.
Penulis menyampaikan bahwa acapkali seorang yang memiliki keterbatasan sosial
menengah kebawah selalu mendapatkan perlakuan tidak adil oleh orang-orang
yang berkuasa.

Data 19
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Apa yang aku dapatkan dari tetangga, tentu tak sehebat yang dialami Mbah
Wedok. Dia seperti Emak hidup dari menjual telur asin. Setelah kejadian
Emak ditahan, ada saja yang tak menyukai kehidupan kami berdua.
Seorang peternak bebek tak sudi lagi menjual telurnya kepada Mbah
Wedok lantaran enggan menjual telur hasil ternak miliknya ke simboknya
seorang tahanan. (Ahmad, 2018:115)

ata.di atas merupakan temuan pada subbab berjudul Tentang

Mbah Wedok . ti enghitauka rang-or nenggunjing  dan
pengahasila 3 : ; elur asinnya karena

ibu dari seorang emunculka terhadap Mbah

seseorang tanpa tahu mengapa se
Data 20

Aku juga mengalami serangkaian hal yang menyakitkan. Teman-teman
sepermainan yang dulu sering mengahabiskan waktu bersamaku, setelah
Emak pergi tak mau lagi berteman denganku. Tak sedikit orang tua mereka
yang melarang anak-anaknya bergaul denganku. Mereka khawatir kalau
suatu hari nanti meraka ketularan nasib jelek sepertiku. (Ahmad,
2018:116)
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Berdasarkan data di atas merupakan temuan pada subbab berjudul berjudul
Tentang Cerita Itu. Tokoh yang diposisikan sebagai subjek (pencerita) adalah
Sumirah yang digambarkan melalui sudut pandang orang pertama (aku) dengan

bukti kutipan “Aku juga mengalami serangkaian hal yang menyakitkan”.

<Vypyuaant 'g%
i lu berteman

denganya menja a ke ak clara ermain bersama

dengan alasz

terhadap Penulis
menyampai > sel enganggap aib ng 2 ertular jika meraka
merdekatan deng ¢ -~ yang memiliki | . seorang mudah

yang digambarkan melalui sudu orang pertama (aku) dengan bukti
kutipan “Gempuran ejekan dari teman-teman di sekolah membuatku enggan
kembali kesana”. Selanjutnya, teman-teman sunyi menempati posisi objek dengan
bukti kutipan “Teman-teman”. Diceritakan sunyi dijauhi dan diejek oleh
temannya disekolah dan akhirya Sumirah ingin berhenti sekolah. Hal ini

memunculkan ketidakadilan terhadap Sumirah yang akan berakibat pada

psikologisnya. Penulis menggambarkan orang selalu menganggap aib seseorang
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akan tertular jika meraka merdekatan dengan seseorang yang memiliki nasib jelek,
jadi seseorang mudah menghakimi seseorang tanpa tahu mengapa semua itu

terjadi.

Data 22

i dia atas meja besar
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Belakang

(pencerita)

goyang”.

nafsu. Hal ini memunculkan ketidakadilan pada gadis lokalisasi yang mengelami
pelecehan. Penulis menggambarkan acapkali wanita akan dijadikan objek seksual
terhadap pria yang mengedepankan hawa nafsu dan wanita hanya bisa dinilai dari
angka.

Data 23

Aku hanya terisak, Dijual. Manusia seperti dijual seperti sapi. Tubuhku,
karunia dari Gusti untuk Emak dan Bapak ini hanya dihargai dua juta. Aku
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ingin berlari, pergi dari tempat terkutuk ini. Berlari kebukit di sebelah
selatan dusun menemui Mbah Wedok. (Ahmad, 2018:150)

Berdasarkan data di atas merupakan temuan pada subbab Di Belakang
Gedung Bioskop. Tokoh yang diposisikan sebagai subjek (pencerita) sekaligus
itakan, yaitu tokoh Sumirah

sebagai objek yang dic ang yang dijual oleh laki-

yang diperjual
belikan se g dagangan. Penulis mq ausia jika sudah
ditutupi ole kan termasuk
menjual ma ketidakadilan

terhadap Su

Sepasang Mata Biru. Tokoh yang diposisikan sebagai subjek (pencerita) sekaligus
sebagai objek yang diceritakan, yaitu tokoh Sumirah yang merupakan seorang
perempuan yang dijual dan harus melayani pria yang dia tidak kenali, yang
digambarkan melalui sudut pandang orang pertama (aku) dengan buktipan
“Dalam hidupku, aku mematri banyak cita yang ingin aku raih dalam setiap

jengkal perjalanan hidup yang aku lalui” Hal ini memunculkan ketidakadilan
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terhadap tokoh aku sebagai perempuan oleh seorang yang menggaulinya dengan
paksa. Penulis ingin menggambarkan perempuan baik-baik akan akan salah jalan
bila dekat dengan orang buruk. Lingkungan juga menentukan jalan yang akan

dilalui setiap orang.

Data 25

empatku ini.
tapi dapat
au lain, aku
gan macam-

ML |

bbab berjudul
Sepasang a). Tokoh aku
menduduki kalisasi seperti

ekuasaan yang

LECLLLY

munculkan (posisi subjek). Hal ini memunculkan ketidakadilan pada tokoh
Sumirah yang dipaksa melayani banyak pria. Penulis menggambarkan acapkali
perempuan mendapatkan perlakuan tidak adil dari orang-orang yang memiliki
kuasa atas dirinya.

Data 26

Nyaris setiap hari dia berusaha memerasku untuk melayani beberapa
pelanggannya dalam satu hari secara bergilir. Dengan begitu uang yang
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mengalir kedalam sakunya akan semakin tebal. Aku tahu bahwa harga
pasaranku di atas rata-rata temanku yang lain. Meski begitu, pelangganku
tak pernah sepi, malah semakin bertambah setiap hari. Laku keras
begitulah yang disematkan teman-temanku terhadap diriku. (Ahmad,
2018:155)

Berdasarkan data di atas merupakan temuan pada subbab berjudul

posisi objek
elalui sudut
bahwa harga
an perempuan

yang beke juga dipaksa

melayani bz dirinya. Posisi

tokoh yang oleh tokoh lain

“Gugurkan sebelum janin itu besar dan kau bisa bekerja seperti biasanya!”
susan naik pitam. Wajahnya yang terkadang menyeramkan itu tampak
semakin garang.

“aku tidak mau. Anak ini akan aku besarkan”. Aku menggeleng menatap.
“tapi perjanjian bekerja denganku tak boleh ada yang bunting. Kau
melanggarnya! Bukankah sudah kubilang semua pelanggan yang datang
kemari harus pakai kondom hah?! Susan menggebrak meja dengan
jengkel.

Berdasarkan data di atas merupakan temuan pada subbab berjudul

Sepasang Mata Biru. Tokoh Susan diposisikan sebagai subjek (pencerita) dengan
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bukti kutipan “susan naik pitam”. Tokoh pada posisi subjek yang memiliki
kekuasaan yang mengakibatkan posisi objek mengalami ketidakadilan, yaitu
tokoh Sumirah digambarkan melalui sudut pandang orang kedua (kau) yang

merupakan perempuan yang bekerja di lokalisasi mengandung bayi hasil

hubungannya deng o dipaksa mengugurkan

“EQ‘Q“ .eao esar dan kau
1 ﬁ posisi objek

digambarkan melalui sudut pands y pertama (aku) dengan bukti kutipan
“aku ditawarkan macam sapi di pasar hewan”. Sumirah merupakan perempuan
yang bekerja di lokalisasi mengandung bayi hasil hubungannya dengan pelanggan
yang datang padanya, lalu dipaksa mengugurkan kandungannya. Akan tetapi
Sumirah menolak mengugurkan bayinya. Pada akhirnya mucikari berusaha
menjualnya lagi kepada rekannya karena tidak ingin mengurusi perempuan hamil.

Posisi tokoh yang Sumirah pada posisi objek mengalami ketidakadilan oleh tokoh
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lain yang pengarang munculkan (posisi subjek). Hal ini memunculkan
ketidakadilan pada tokoh Sumirah yang diperjualbelikan layaknya hewan di pasar.
Penulis menggambarkan acapkali perempuan mendapatkan perlakuan tidak adil

dari orang-orang yang memiliki kuasa atas dirinya.

mucikarinya untuk mendapatka gan lebih besar dengan menjual

Sumirah. Penulis menggambarkan acapkali perempuan mendapatkan perlakuan
tidak adil dari orang-orang yang memiliki kuasa atas dirinya.

Data 30

Aku diminta mengaku melakukan ini dan itu. Semuanya salah, tak sesuai

dan sangat keliru. Tapi ketika aku menolak mengakui semua yang mereka
tuduhkan, pukulan demi pukulan yang aku terima. (Ahmad, 2018:225)
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Berdasarkan data di atas merupakan temuan pada subbab berjudul
Sepasang Mata Biru. Tokoh pada posisi subjek yang memiliki kekuasaan yang
mengakibatkan posisi objek mengalami ketidakadilan, yaitu tokoh Sutini yang

merupakan perempuan ibu Sumirah yang ditangkap oleh Ontran-Ontran. Namun

mengelak. enggamba F e :;'_' : apatkan perlakuan
tidak adil da

Tabel 03. Reks i : Sunyi Di Dada

NO

1 derung memihak
ati posisi subjek

2 cenderung memihak
nempati posisi subjek

3 penulis cenderung memihak
| y1 yang menempati posisi subjek

4 Sunyi Sunyi Pada data 4 penulis cenderung memihak
sunyi yang menempati posisi subjek

sekaligus objek
5 Massa Mi Pada data 5 penulis cenderung memihak
Mi yang menempati posisi objek

6 Arlen Sunyi Pada data 6 penulis cenderung memihak
Sunyi yang menempati posisi objek

7 Ram Sunyi Pada data 7 penulis cenderung memihak
Sunyi yang menempati posisi objek

8 Ram Sunyi Pada data 8 penulis cenderung memihak
Sunyi yang menempati posisi objek




Sunyi

Manusia-
manusia

Pada data 9 penulis cenderung memihak
Sunyi yang menempati posisi subjek

10

Sunyi

Mi

Pada data 10 penulis cenderung
memihak Mi yang menempati posisi
objek

11

Bonet
(Mucikari
2)

Pada data 11 penulis cenderung
memihak Mi yang menempati posisi

objek

12

Sumirah

Sunyi

Pada data 12 penulisimemihak pada
Sumirah yang menempati posisi subjek
dan sunyi yang menempati posisi objek

13

Sumirah

Massa/Warga

Pada data 13 penulis cenderung
memihak Sumirah yang menempati
posisi subjek

14

Sumirah

Warga

Pada data 14 penulis cenderung
memihak kepada Sumirah yang
menempati posisi subjek

15

Sumirah

Orang-orang

Pada data 15 penulis cenderung
memihak kepada Sumirah yang
menempati posisi subjek

16

Sumirah

Orang-orang

Pada data 16 penulis cenderung
memihak kepada Sumirah yang
menempati posisi subjek

17

Sumirah

Sutini

Pada data 17 penulis cenderung
memihak kepada Sutini yang
menempati posisi objek

18

Sumirah

Emalk

Pada-data 18 penulis cenderung
memithak kepada Suntini (Emak) yang
menempati posisi objek

19

Sumirah

Mbah Wedok

Pada data 19 penulis cenderung
memihak kepada Mbah Wedok yang
menempati posisi objek

20

Sumirah

Teman-teman
Sunyi

Pada data 20 penulis cenderung
memihak kepada Sumirah yang
menempati posisi subjek

21

Sumirah

Teman-teman
Sunyi

Pada data 21 penulis cenderung
memihak kepada Sumirah yang
menempati posisi subjek

22

Para pria

Gadis Bar

Pada data 22 penulis cenderung
memihak kepada Gadis Bar yang
menempati posisi objek

23

Sumirah

Sumirah

Pada data 23 penulis cenderung
memihak Sumirah yang menempati
posisi subjek sekaligus objek

24

Sumirah

Sumirah

Pada data 24 penulis cenderung
memihak Sumirah yang menempati
posisi subjek sekaligus objek

25

Mucikari 1

Sumirah

Pada data 25 penulis cenderung
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memihak Sumirah yang menempati
posisi objek

26 | Mucikari 1 Sumirah Pada data 26 penulis cenderung

memihak Sumirah yang menempati
posisi objek

27 Susan Sumirah Pada data 27 penulis cenderung

(mucikari 1) memihak Sumirah yang menempati

Sumirah karya Artie A Beb ata Posisi Pembaca penulis sajikan

sebagai berikut:
Data 31
Hidup ini memang tidak sepenuhnya adil, kadang di belahan dunia lain
orang-orang sedang berjuang menuntut keadilan bagi dirinya sendiri

maupun lingkungannya.
https://www.goodreads.com/book/show/41371476-sunyi-di-dada-sumirah.

Berdasarkan data di atas merupakan posisi pembaca. Kutipan tersebut

disampaikan oleh pembaca bernama Wardhina dari suatu blog yang menguraikan
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resensi novel Sunyi Di Dada Sumirah Karya Artie Ahmad. Pada kutipan di atas
pembaca berpihak pada Sumirah yang menemapati posisi subjek yang dikaitkan
dengan kutipan yang terdapat di data 15 dengan bukti kutipan “Kenapa di dunia

ini ada orang-orang yang mampu menyakiti orang lain”. Banyak orang yang

merasakan ketida

Berdasarkan data di atas merupakan posisi pembaca. Kutipan tersebut
disampaikan oleh pembaca bernama Triyul dari suatu blog yang menguraikan
resensi novel Sunyi Di Dada Sumirah Karya Artie Ahmad. pada kutipan di atas
pembaca berpihak pada Sumirah (subjek) yang dikaitkan dengan kutipan “andai
manusia tak perlu mencampuri perkerjaan Tuhan”. Orang-orang selalu

mencampuri pekerjaan Tuhan dengan jalan yang telah digariskan oleh orang lain.
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Selalu menyakiti dan mengahakimi tanpa tahu apa yang terjadi yang sebenarnya.
Penulis dan pembaca sama-sama berpihak pada Sunyi dengan menekankan tak
perlu mencampuri urusan dan menghakimi orang lain karena setiap manusia

sudah diberikan garis perjalanan yang berbeda untuk menemukan kasih Tuhan

disampaik ch pemba rnama ' . ang menguraikan

resensi novel S 2 irah Kar Pada kutipan di atas

Perempuan saat ini me
merupakan pilihannya sendirt.
memperjuangkan sesuatu.
https://wardhinaayu.blogspot.com/2019/10/review-buku-sunyi-di-dada-
sumirah.html?m=1

erjaan yang tidak semestinya itu
Siapa tahu dibalik ini dia sedang

Berdasarkan data di atas merupakan posisi pembaca. Kutipan data tersebut
disampaikan oleh pembaca dari salah suatu blog yang menguraikan review novel
Sunyi Di Dada Sumirah karya Artie Ahmad. Pada kutipan di atas pembaca

berpihak kepada Sumirah yang dikaitkan dengan kutipan “Mi belum bisa lepas
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dari dunianya”. Sumirah belum bisa melepasa pekerjaan tersebut karena demi
melindungi Sunyi anaknya. Karena sudah terikat perjanjian dengan Bonet untuk
melakukan pekerjaan selama dua puluh lima tahun penuh. Surat kontrak tesebut

dibuat sebagai jaminan atas janin yang sedang dikandungnya. Maka dari itu kita

€ I'_] aan seseorang.

et 'o.. '
7

Data 36

Hidup tidak akan baik-baik saja. Ada kalanya kita harus seperti ikan,
menentang arus.
https://wardhinaayu.blogspot.com/2019/10/review-buku-sunyi-di-dada-
sumirah.html?m=1

Berdasarkan data di atas merupakan posisi pembaca. Kutipan data tersebut
disampaikan oleh pembaca dari salah suatu blog yang menguraikan review novel

Sunyi Di Dada Sumirah karya Artie Ahmad. Pada kutipan di atas pembaca
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berpihak kepada Sumirah yang dikaitkan dengan kutipan “Keyakinan yang selalu
bertumbuh di hatiku, meski aku seorang pelacur, perempuan panggilan, anakku
harus tetap bersih. Dia harus selelu tumbuh dalam harga diri yang jauh lebih

mahal”. Sumirah mengerti Sunyi akan terus mengalami hal-hal yang tidak

yang b
yang a
Tabel 04.

NO

31 dikolom

an review

32

33

ampilkan review

arya Artie Ahmad.

kepada Sumirah yang

okoh perempuan di dalam

34 Wardhina Pada data 34 posisi pembaca yang dikolom
komentar sebuah blog yang menampilkan review
novel Sunyi Di Dada Sumirah Karya Artie Ahmad.
Pembaca cenderung memihak kepada Sumirah yang
merupakan salah satu tokoh perempuan di dalam
novel.

35 Wardhina Pada data 35 posisi pembaca yang dikolom
komentar sebuah blog yang menampilkan review
novel Sunyi Di Dada Sumirah Karya Artie Ahmad.
Pembaca cenderung memihak kepada Sumirah yang
merupakan salah satu tokoh perempuan di dalam
novel.
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36 Agustin Pada data 36 posisi pembaca yang dikolom
Handayani komentar sebuah blog yang menampilkan review
novel Sunyi Di Dada Sumirah Karya Artie Ahmad.
Pembaca cenderung memihak kepada Sumirah yang
merupakan salah satu tokoh perempuan di dalam
novel.

5.1 Simpula

Berdasa asil pe ; ba erempuan dalam

Dari data tersebut ditemukan tokoh Sunyi yang menempati posisi subjek sebanyak
6 data. Tokoh Sumirah menempati posisi subjek sebanyak 12 data, menempati
posisi subjek sekaligus objek sebanyak 1 data. Tokoh Arlen menempati posisi
subjek sebanyak 1 data. Tokoh Ram menempati posisi subjek sebanyak 2 data.
Tokoh Susan (mucikari 1) menempati posisi subjek sebanyak 4 data. Tokoh Bonet

(mucikari 1) menempati posisi subjek sebanyak 3 data. Tokoh Warga menempati
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posisi subjek sebanyak 1 data. Tokoh Pria Hidung Belang menempati pososi
subjek sebanyak 1 data. Tokoh Ontran-ontran menempati posisi subjek sebanyak
1 data. Kemudian, tokoh Sunyi menempati posisi objek sebanyak 4 data. Tokoh

Sumirah menempati posisi objek sebnyak 10 data. Tokoh Sutini menempati posisi

objek sebanyak jek sebanyak 1 data.

Tokoh M , \‘E!‘\“ .’so
Sunyim. p ck-seba a, da f

dituangkan me

bidang studi Bahasa Indonesai sebagai bahan dan metode pengajaran bahasa
khususnya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kompentesi literasi
kritis dan kesadaran berpikir kritis. Pembelajaran bahasa Indonesia tidak terlepas
dari teks tertulis baik dari buku, novel, cerpen, dan lainnya. oleh karena itu,
penggunaan bahasa dalam berbagai karya sastra akan menjadi objek materi

pembelajaran dalam menganalisis penggunaan bahasa.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Penelitian ini juga memberikan wawasan kepada guru dan siswa tentang
pemakaian gaya bahasa dalam bidang sosial maupun politik. Khususnya novel
Sunyi Di Dada Sumirah. Diharapkan guru dapat menumbuhkan kreativitas

berbahasa siswa yang berakaitan dengan aspek berbahasa. Pesan yang terdapat

1 ini sangat berkaitan
1 bacaan oleh
memahami

él an jiwa kritis

is model Sara

e CIN Y

hmad, penulis

A )
L X

: -‘f‘
Q. .

I

&8

\P

-

@

=

3

S

[@N

=

=t

2. Pembaca khususnya mahasiswa Universitas Islam Riau untuk terus
melakukan penelitian dalam upaya meyeruakan kritik sosial dalam
penelitian ini dan melakukan pengembangan mengenai penelitian

feminisme atau perempuan agar dapat dijadikan referensi diskusi para
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mahasiswa untuk membangun pemikiran yang kritis di lingkungan

Universitas Islam Riau.

. Peneliti selanjutnya yang ingin menganalisis wacana, dapat mengambil

cakupan yang lebih luas lagi. Kajian analisis wacana mempunyai banyak

eperti Roger Fowler,

‘ ‘ ‘ ‘Q\“ .ha oh, Michel
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